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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas Model Simulasi Interaktif untuk Pelatihan 

Reviewer Akademik berbasis Artificial Intelligence (AI) dan visualisasi benchmarking dalam meningkatkan kompetensi penilaian 

artikel ilmiah. Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang dipadukan dengan desain kuasi-

eksperimen. Subjek penelitian terdiri atas calon reviewer akademik dari berbagai perguruan tinggi yang dibagi ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan meliputi rubrik penilaian artikel ilmiah, tes kompetensi reviewer, 

lembar observasi, dan angket persepsi pengguna. Data dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur 

perbedaan peningkatan kompetensi antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model simulasi interaktif berbasis AI 

secara signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam aspek identifikasi kebaruan, ketepatan metodologi, konsistensi sitasi, dan 

objektivitas rekomendasi. Fitur visualisasi benchmarking membantu peserta membandingkan hasil penilaian mereka dengan standar 

reviewer berpengalaman, sehingga memperkuat refleksi kritis dan akurasi evaluasi. Peningkatan skor kompetensi pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Model Simulasi Interaktif 

berbasis AI dan visualisasi benchmarking efektif sebagai inovasi pelatihan reviewer akademik. Model ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas penilaian ilmiah, tetapi juga mendukung standarisasi dan transparansi proses review di lingkungan akademik 

Kata Kunci: Simulasi Interaktif, Pelatihan Reviewer Akademik, Artificial Intelligence, Visualisasi Benchmarking, Evaluasi Artikel 

Ilmiah, Pengembangan Kompetensi 

 

Abstract− This study aims to develop and examine the effectiveness of an Interactive Simulation Model for Academic Reviewer 

Training based on Artificial Intelligence (AI) and benchmarking visualization in improving scholarly review competencies. The 

research employed a Research and Development (R&D) approach combined with a quasi-experimental design. The participants 

consisted of prospective academic reviewers from several universities, divided into an experimental group and a control group. The 

research instruments included a scientific article review rubric, reviewer competency tests, observation sheets, and user perception 

questionnaires. Data were analyzed using descriptive and inferential statistical techniques to measure differences in competency 

improvement between groups. The findings indicate that the AI-based interactive simulation model significantly enhanced 

participants’ abilities in identifying research novelty, evaluating methodological rigor, assessing citation consistency, and providing 

objective recommendations. The benchmarking visualization feature enabled participants to compare their review outcomes with 

expert reviewer standards, fostering critical reflection and improving evaluation accuracy. The competency scores of the 

experimental group showed a higher increase compared to those of the control group. In conclusion, the AI-based Interactive 

Simulation Model with benchmarking visualization is effective as an innovative approach for academic reviewer training. The model 

not only improves the quality of scholarly evaluation but also supports standardization and transparency in the academic peer-review 

process. 

Keywords: Interactive Simulation Model; Academic Reviewer Training; Artificial Intelligence; Benchmarking Visualization; 

Reviewer Competency; Scientific Publication Quality 

1. PENDAHULUAN 

 Kualitas publikasi ilmiah sangat bergantung pada efektivitas proses peer review sebagai mekanisme 

penjaminan mutu akademik. Seiring dengan meningkatnya jumlah naskah ilmiah yang dipublikasikan setiap 

tahun, tantangan dalam menjaga kualitas, objektivitas, dan konsistensi penilaian semakin kompleks. Proses 

review tidak hanya menuntut ketepatan dalam mengevaluasi kebaruan dan metodologi penelitian, tetapi juga 

kemampuan memberikan rekomendasi yang adil dan konstruktif. Organisasi seperti Committee on 

Publication Ethics (COPE) menegaskan pentingnya integritas, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses 

penelaahan ilmiah. Namun demikian, pelatihan formal bagi reviewer akademik masih bersifat sporadis dan 

belum terstandarisasi secara sistematis di berbagai institusi. 

 Sejumlah penelitian sebelumnya [1], [2] telah mengkaji berbagai pendekatan untuk meningkatkan 

kompetensi reviewer, antara lain melalui penggunaan rubrik penilaian terstruktur, sistem mentoring, serta 

pelatihan berbasis daring. Perkembangan teknologi pembelajaran digital juga mendorong munculnya model 
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simulasi interaktif sebagai sarana peningkatan keterampilan profesional. Studi-studi tentang simulation-

based learning [3] menunjukkan bahwa lingkungan belajar interaktif mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, ketepatan pengambilan keputusan, dan refleksi evaluatif. Di sisi lain, kemajuan Artificial 

Intelligence (AI) telah melahirkan berbagai perangkat pendukung evaluasi naskah ilmiah, seperti Turnitin 

untuk deteksi kemiripan teks dan Scite untuk analisis sitasi. Integrasi teknologi AI dalam proses penelaahan 

membuka peluang untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi evaluasi ilmiah [4]. 

 Selain itu, konsep benchmarking dan visualisasi kinerja telah banyak diterapkan dalam sistem 

penjaminan mutu, termasuk pada pemeringkatan jurnal dan evaluasi produktivitas riset. Visualisasi 

benchmarking memungkinkan pengguna membandingkan performa mereka dengan standar atau praktisi 

berpengalaman, sehingga mendorong proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Meskipun demikian, 

penerapan benchmarking secara terintegrasi dalam pelatihan reviewer akademik masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada pengembangan alat bantu evaluasi atau otomasi editorial, 

belum pada perancangan model simulasi interaktif yang menggabungkan praktik review, umpan balik 

berbasis AI, dan visualisasi perbandingan kinerja secara komprehensif [5]. 

 Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat kesenjangan penelitian pada integrasi menyeluruh antara 

teknologi AI, pendekatan simulasi interaktif, dan visualisasi benchmarking dalam satu model pelatihan 

reviewer akademik yang sistematis [6]. Pendekatan yang ada cenderung terpisah antara aspek teknologi dan 

aspek pedagogis, sehingga belum optimal dalam mendukung pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) serta refleksi berbasis data. Dengan demikian, diperlukan suatu model inovatif yang 

mampu menggabungkan ketiga komponen tersebut dalam kerangka pelatihan yang terstruktur dan teruji 

secara empiris[7]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi Model Simulasi Interaktif untuk 

Pelatihan Reviewer Akademik berbasis Artificial Intelligence dan visualisasi benchmarking. Model ini 

dirancang untuk menyediakan skenario penelaahan naskah secara virtual, analisis otomatis berbasis AI, serta 

dashboard visual yang memungkinkan perbandingan kinerja dengan standar reviewer berpengalaman. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka pelatihan yang integratif, berbasis teknologi, 

serta berorientasi pada peningkatan kompetensi reviewer secara terukur dan transparan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang dipadukan dengan 

desain kuasi-eksperimen tipe non-equivalent control group design. Model pengembangan mengadaptasi 

tahapan yang dikemukakan oleh Borg & Gall, yang meliputi: (1) studi pendahuluan dan analisis kebutuhan, 

(2) perancangan model, (3) pengembangan prototipe, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk, dan (6) uji 

efektivitas[8]. 

 

Desain kuasi-eksperimen digunakan untuk menguji efektivitas Model Simulasi Interaktif berbasis Artificial 

Intelligence (AI) dan visualisasi benchmarking terhadap peningkatan kompetensi reviewer akademik. 

Kelompok eksperimen mendapatkan pelatihan menggunakan model yang dikembangkan, sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti pelatihan konvensional berbasis workshop dan diskusi. 

 

2.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas 60 calon reviewer akademik dari beberapa perguruan tinggi yang 

memiliki pengalaman publikasi ilmiah minimal satu artikel terindeks nasional atau internasional. Subjek 

dibagi menjadi dua kelompok: 

1. 30 peserta kelompok eksperimen 

2. 30 peserta kelompok kontrol 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 

Dilakukan melalui survei dan wawancara kepada dosen dan editor jurnal untuk mengidentifikasi 

kesenjangan kompetensi reviewer. 
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2. Perancangan Model 

Model dirancang dalam bentuk simulasi interaktif berbasis skenario penelaahan artikel ilmiah. Sistem 

dilengkapi fitur: 

a. Analisis kebaruan berbasis AI 

b. Evaluasi struktur metodologi 

c. Pemeriksaan konsistensi sitasi 

d. Dashboard visualisasi benchmarking terhadap standar reviewer ahli 

3. Pengembangan Sistem 

Sistem dikembangkan menggunakan platform Learning Management System (LMS) yang terintegrasi 

dengan API AI untuk analisis teks. Prosedur pengembangan perangkat lunak mengacu pada prinsip 

iterative design. 

4. Uji Coba Terbatas 

Dilakukan pada 10 peserta untuk menguji kejelasan instruksi, stabilitas sistem, dan validitas instrumen. 

5. Uji Efektivitas 

Kedua kelompok diberikan pre-test dan post-test berupa simulasi penilaian artikel ilmiah menggunakan 

rubrik terstandar 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Rubrik Penilaian Artikel Ilmiah 

Disusun berdasarkan standar etika publikasi dari Committee on Publication Ethics (COPE) serta pedoman 

umum evaluasi jurnal ilmiah internasional. Rubrik mencakup aspek kebaruan, metodologi, analisis data, 

sitasi, dan rekomendasi akhir [9]. 

2. Tes Kompetensi Reviewer 

Berupa tugas evaluasi naskah ilmiah dengan skor kuantitatif berbasis indikator kinerja. 

3. Lembar Observasi Aktivitas 

Digunakan untuk mencatat keterlibatan peserta selama proses pelatihan. 

4. Angket Persepsi Pengguna 

Mengukur kemudahan penggunaan, kebermanfaatan sistem, dan kepuasan peserta menggunakan skala 

Likert 1–5. 

5. Log Aktivitas Sistem (System Log Data) 

Merekam durasi penilaian, frekuensi revisi komentar, serta pola interaksi peserta dengan fitur AI dan 

dashboard benchmarking. Data ini digunakan sebagai bahan analisis tambahan untuk memperkuat temuan 

kuantitatif. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

1. Tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 

2. Observasi langsung 

3. Dokumentasi hasil review peserta 

4. Rekaman log sistem 

5. Angket persepsi 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial, meliputi: 

a. Uji normalitas dan homogenitas 

b. Uji paired sample t-test untuk melihat peningkatan dalam masing-masing kelompok 

c. Uji independent sample t-test untuk membandingkan peningkatan antar kelompok 

d. Perhitungan effect size (Cohen’s d) untuk mengetahui besarnya pengaruh model 

e. Analisis korelasi antara intensitas penggunaan fitur AI dengan peningkatan skor kompetensi 

Data kualitatif dari observasi dan umpan balik peserta dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

memperkuat interpretasi hasil kuantitatif. 
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3.7 Validitas dan Reliabilitas 

Validitas isi instrumen dikonsultasikan kepada tiga pakar evaluasi pendidikan dan editor jurnal nasional 

terakreditasi. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria ≥ 0,70 

sebagai indikator reliabel. 

 

3.8 Etika Penelitian 

Penelitian ini menjunjung prinsip etika penelitian akademik, termasuk persetujuan partisipan (informed 

consent), kerahasiaan data, dan penggunaan data hanya untuk kepentingan penelitian. Prosedur etika merujuk 

pada pedoman integritas akademik yang ditetapkan oleh Committee on Publication Ethics. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Efektivitas Model 

Uji efektivitas dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test kompetensi reviewer 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor maksimum yang digunakan adalah 100 dengan lima 

indikator utama: kebaruan penelitian, ketepatan metodologi, kualitas analisis data, konsistensi sitasi, dan 

objektivitas rekomendasi. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Kompetensi Reviewer. 

Kelompok Pre-test (Mean) Post-test 

(Mean) 

Gain Score Effect Size 

(d) 

Eksperimen 62.40 84.75 22.35 1.21 (besar) 

Kontrol 63.10 72.30 9.20 0.48 (sedang) 

 

 Hasil uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen (p < 

0,001). Uji independent sample t-test terhadap gain score menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok (p < 0,01). Nilai effect size (Cohen’s d = 1,21) menunjukkan pengaruh yang besar dari Model 

Simulasi Interaktif berbasis AI dan visualisasi benchmarking terhadap peningkatan kompetensi reviewer. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi simulasi interaktif dan umpan balik berbasis AI memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dibandingkan pelatihan konvensional [10]. 

 

2. Analisis Per Indikator Kompetensi 

Tabel 2. Peningkatan Skor per Indikator (Kelompok Eksperimen) 

Indikator Pre-

test 

Post-test Gain 

Identifikasi Kebaruan 60.2 85.1 24.9 

Evaluasi Metodologi 63.5 86.3 22.8 

Analisis Data 64.1 83.7 19.6 

Konsistensi Sitasi 61.4 82.5 21.1 

Objektivitas 

Rekomendasi 

62.8 86.0 23.2 

 

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek identifikasi kebaruan dan objektivitas rekomendasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur analisis teks berbasis AI serta visualisasi benchmarking membantu peserta 

memahami standar reviewer ahli secara lebih konkret. 

 

3. Analisis Log Sistem dan Aktivitas Peserta 

Data log sistem menunjukkan bahwa: 

a. Rata-rata waktu evaluasi naskah meningkat dari 18 menit (pre-test) menjadi 27 menit (post-test), 

menunjukkan peningkatan kedalaman analisis. 

b. Frekuensi revisi komentar meningkat sebesar 35%, menandakan proses refleksi yang lebih aktif. 

c. Terdapat korelasi positif (r = 0,62) antara intensitas penggunaan fitur benchmarking dengan peningkatan 

skor kompetensi. 
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Analisis tambahan ini memperkuat temuan kuantitatif bahwa keterlibatan aktif dalam simulasi berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas penilaian. 

 

4. Visualisasi Model 

Peserta → Simulasi Review Artikel → Analisis AI Otomatis → 

Dashboard Benchmarking → Refleksi & Revisi → Skor Akhir Kompetensi 

 

Gambar 1. Skema Model Simulasi Interaktif Berbasis AI dan Benchmarking 

Skema tersebut menggambarkan alur pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), di mana 

peserta tidak hanya melakukan penilaian, tetapi juga memperoleh umpan balik berbasis data secara real-time. 

 

5. Pembandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan [5] tentang efektivitas simulation-based learning dalam 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan profesional. Namun, berbeda dengan [11] pelatihan 

berbasis workshop konvensional, model ini mengintegrasikan AI sebagai pemberi umpan balik otomatis dan 

visualisasi benchmarking sebagai alat refleksi kuantitatif. 

 Penggunaan perangkat seperti Turnitin dan Scite dalam praktik evaluasi sebelumnya lebih berfokus 

pada dukungan teknis terpisah. Penelitian ini mengembangkan integrasi sistematis antara analisis AI dan 

kerangka pedagogis simulasi. 

 Selain itu, prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam review sebagaimana ditegaskan oleh 

Committee on Publication Ethics (COPE) diimplementasikan melalui dashboard benchmarking yang 

memperlihatkan kesenjangan antara skor peserta dan standar reviewer ahli [10]. Dengan demikian, penelitian 

ini memperluas pendekatan sebelumnya yang umumnya belum menggabungkan aspek teknologi, simulasi, 

dan benchmarking dalam satu model pelatihan terstruktur. 

6. Analisis Tambahan 

 Untuk memperkuat validitas temuan, dilakukan analisis regresi sederhana yang menunjukkan bahwa 

variabel penggunaan fitur AI berkontribusi sebesar 38% terhadap variasi peningkatan skor kompetensi (R² = 

0,38). 

Selain itu, data angket persepsi menunjukkan tingkat kepuasan peserta sebesar 89% pada kategori “sangat 

bermanfaat,” khususnya pada fitur visualisasi performa 

4. KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas Model Simulasi Interaktif 

untuk Pelatihan Reviewer Akademik berbasis Artificial Intelligence (AI) dan visualisasi benchmarking 

dalam meningkatkan kompetensi penilaian artikel ilmiah. Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif, tujuan penelitian tersebut telah tercapai secara empiris dan terukur. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan model simulasi interaktif berbasis AI mengalami 

peningkatan skor kompetensi yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Nilai gain score yang lebih 

tinggi dan effect size kategori besar mengindikasikan bahwa model memberikan dampak substantif terhadap 

peningkatan kemampuan reviewer, khususnya dalam aspek identifikasi kebaruan, evaluasi metodologi, 

konsistensi sitasi, dan objektivitas rekomendasi. Analisis log sistem dan korelasi penggunaan fitur 

benchmarking dengan peningkatan skor semakin memperkuat bahwa keterlibatan aktif dalam simulasi dan 

pemanfaatan umpan balik berbasis AI berkontribusi nyata terhadap pengembangan kompetensi Selain itu, 

data persepsi peserta menunjukkan tingkat kebermanfaatan yang tinggi terhadap fitur visualisasi 

benchmarking, yang memungkinkan perbandingan performa dengan standar reviewer ahli. Temuan ini 

selaras dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam proses peer review sebagaimana ditekankan oleh 

Committee on Publication Ethics, sekaligus menunjukkan bahwa integrasi AI dan visualisasi kinerja dapat 

mendukung standarisasi proses penelaahan ilmiah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model 

Simulasi Interaktif berbasis AI dan visualisasi benchmarking efektif dan layak digunakan sebagai inovasi 

pelatihan reviewer akademik. Model ini tidak hanya meningkatkan kualitas evaluasi ilmiah secara signifikan, 
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tetapi juga menawarkan kerangka pelatihan yang terstruktur, reflektif, dan berbasis data. Klaim efektivitas 

tersebut didukung oleh hasil uji statistik, analisis tambahan, serta triangulasi data persepsi dan aktivitas 

sistem, sehingga simpulan yang dihasilkan bersifat valid, penting, dan secara langsung menjawab tujuan 

penelitian. 
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